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Abstract: The purpose of the research is improving reading and writing ability of Javanese letters by using 
Javanese letters scrabble media. The form of this research was classroom action research, it consist of two cycles 
that each cycle consist of two meeting. Each cycle has four phases, those are planning, action implementation, 
observation, and reflection. Data collecting technique are observation, interview, documentation, and test. Data 
validity test of the research was sources triangulation and triangulation method. The techniques of data analysis 
used analytical interactive model  (Miles and Huberman), it consists of three components, those are data 
reduction, data display, and taking the conclucion, and then used descriptive comparative analysis. It was 
compared result among cycles. The conclusion of this research is the using Javanese letter scrabble media chould 
improve reading and writting ability of Javanese letter at the third grade students of SD Negeri 02 Ngasem in the 
academic year of 2014. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis aksara Jawa 
dengan menggunakan media scrabble aksara Jawa. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang berlangsung dalam dua siklus. Tiap siklus mempunyai empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data adalah observai, wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Uji validitas data yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data 
menggunakan model analisis interaktif (Miles & Huberman) yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu 
membandingkan hasil antar siklus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media scrabble aksara 
Jawa dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis aksara Jawa pada peserta didik kelas III SD Negeri 
02 Ngasem tahun 2014. 
  
Kata Kunci : Media scrabble, aksara Jawa, membaca, menulis. 
 Negara Indonesia memiliki beraneka ra-
gam suku dan budaya yang perlu dilestarikan. 
Pemerintah telah mengupayakan pelestarian 
beraneka ragam budaya Indonesia ini, terlihat 
dari adanya Undang-undang Republik Indo-
nesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab VII pasal 33 ayat 2 
yang menerangkan bahwa, bahasa daerah da-
pat digunakan menjadi bahasa pengantar da-
lam pendidikan tahap awal apabila diperlu-
kan untuk menjabarkan pengetahuan dan atau 
keterampilan. Selain itu pemerintah juga me-
masukkan mata pelajaran muatan lokal dalam 
kurikulum. Hal ini dapat dilihat dari adanya 
SK Gubernur Jawa Tengah No.423.5/5/2010 
yang menetapkan kurikulum Mata Pelajaran 
Muatan Lokal (bahasa Jawa) di jenjang pen-
didikan SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs, 
SMA/MA/SMK. Salah satu kompetensi da-
sar yang harus dikuasai peserta didik dalam 
mata pelajaran muatan lokal (bahasa Jawa) 
yaitu membaca dan menulis aksara Jawa. 
Anderson (1972) dalam Tarigan (2008: 
7) mengungkapkan bahwa dari segi linguistik, 
membaca merupakan suatu proses penyandi-
an kembali dan pembacaan sandi. Akhadiah, 
dkk (1991: 2) menyatakan tentang pengertian 
menulis bahwa, “Menulis berarti mengorgan-
isasikan gagasan secara sistematik serta me-
ngungkapkannya secara tersurat”.  
Menurut Ali dalam Purwadi (2008: 82), 
“Aksara ialah sistem tanda-tanda grafis yang 
dipakai manusia untuk berkomunikasi dan ju-
ga sedikit banyak mewakili ujaran”. Aksara 
Jawa adalah simbol huruf Jawa yang merupa-
kan anggota abjad yang melambangkan bu-
nyi bahasa. Aksara Jawa juga merupakan pe-
ninggalan luhur budaya bangsa Indonesia ya-
itu suku Jawa dan telah resmi diakui kebera-
daannya oleh UNESCO pada tanggal 2 Okto-
ber 2009. Meskipun telah mendapat penga-
kuan oleh UNESCO, tidak serta merta me-
nyebabkan aksara Jawa dikenal dan diminati 
oleh orang banyak. Dewasa ini, banyak dari 
masyarakat Jawa yang kurang memahami ak-
sara Jawa. Hal ini terlihat dari kurangnya ke-
mampuan peserta didik dalam membaca dan 
menulis aksara Jawa nglegena khususnya pa-
da peserta didik kelas III sekolah dasar. 
Hadiwirodarsono (2010: 5) berpenda-
pat meganai pengertian aksara Jawa nglegena 
bahwa, “Aksara Jawa nglegena adalah aksara 
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yang belum mendapat sandhangan atau be-
lum diberi sandhangan (belum disandangi)”. 
Jumlah aksara Jawa nglegena terdapat 20 hu-
ruf, disebut carakan. 
Dari hasil pre-test membaca dan menu-
lis aksara Jawa nglegena yang dilakukan pe-
neliti pada peserta didik kelas III SD Negeri 
02 Ngasem Colomadu Karanganyar, menun-
jukkan bahwa hanya terdapat dua peserta di-
dik dari 20 peserta didik atau sebesar 10% 
yang mendapat nilai di atas atau sama dengan 
nilai KKM. Dengan demikian masih terdapat 
18 peserta didik atau 90% yang mendapatkan 
nilai di bawah KKM dengan batas nilai Kri-
teria Ketuntasan Minimal yang telah ditentu-
kan yaitu 76. Hasil ini menunjukkan bahwa 
masih rendahnya kemampuan membaca dan 
menulis aksara Jawa nglegena pada peserta 
didik kelas III SD Negeri 02 Ngasem Colo-
madu Karanganyar. 
Rendahnya kemampuan membaca dan 
menulis aksara Jawa pada peserta didik kelas 
III SD Negeri 02 Ngasem Colomadu Karang-
anyar ini disebabkan oleh beberapa hal. Di-
antaranya yaitu pembelajaran yang berlang-
sung masih konvensional, pembelajaran ma-
sih menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab. Sebagian besar pembelajaran didomi-
nasi oleh guru. Dapat juga dikatakan pembe-
lajaran masih bersifat teacher center. Selama 
pelaksanaan pembelajaran belum mengguna-
kan media yang inovatif untuk menyampai-
kan materi tentang aksara Jawa. Sehingga pe-
serta didik sulit menyerap materi pembelajar-
an dan merasa bosan karena proses pembela-
jaran yang monoton dan kurang menyenang-
kan. Oleh sebab itu, sebaiknya guru menggu-
nakan media saat menyampaikan materi ak-
sara Jawa guna memudahkan siswa mema-
hami dan membedakan bentuk-bentuk setiap 
aksara yang ada. 
Anitah (2009: 5-6) bahwa, “Media ada-
lah setiap orang, bahan, alat, dan atau peris-
tiwa yang dapat menciptakan kondisi yang 
memungkinkan pebelajar menerima pengeta-
huan, keterampilan, dan sikap”. Media yang 
cocok dalam penyampaian materi membaca 
dan menulis aksara Jawa yaitu media Scrab-
ble Aksara Jawa. Scrabble adalah permainan 
papan dengan cara menyusun kata yang di-
mainkan 2 atau 4 orang yang mengumpulkan 
poin berdasarkan nilai kata yang dibentuk da-
ri keping huruf di atas papan permainan ber-
kotak-kotak 15 kolom dan 15 baris. 
Penggunaan media ini akan lebih me-
mudahkan peserta didik dalam mempelajari 
aksara Jawa. Karena pada prinsipnya, media 
scrabble aksara Jawa ini merupakan sebuah 
permainan susun kata menggunakan aksara 
Jawa yang sesuai untuk menjadikan pembe-
lajaran membaca dan menulis aksara Jawa 
menjadi menarik bagi peserta didik. Slamet 
berpendapat bahwa untuk menjadikan pem-
belajaran membaca dan menulis menjadi me-
narik bagi siswa, guru perlu mencari berbagai 
cara. Salah satu cara yang dapat digunakan 
guru adalah memanfaatkan permainan dalam 
kegiatan pembelajaran (2008: 137). Menurut 
Stone dalam Slamet (2008: 137) permainan 
memiliki peranan yang amat penting dalam 
membantu pertumbuhan serta perkembangan 
anak. 
Oleh karena itu, penggunaan dari me-
dia scrabble aksara Jawa ini sangat cocok di-
terapkan untuk pembelajaran membaca dan 
menulis aksara Jawa pada peserta didik kelas 
III SD Negeri 02 Ngasem. Karena pengguna-
an dari media ini pada prinsipnya merupakan 
sebuah permainan edukatif yang tentunya a-
kan menarik minat peserta didik serta dapat 
menjadikan proses pembelajaran menjadi le-
bih menyenangkan. Serta sesuai dengan per-
kembangan kognitif anak usia diantara 7-11 
tahun. Menurut Piaget, peserta didik berada 
pada tahap intelektual Konkret Operasional 
(Kurnia, dkk., 2007). Peserta didik memerlu-
kan benda konkret dalam proses belajar. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
SD Negeri 02 Ngasem tahun 2014, yang ber-
alamat di Desa Kujon, Kecamatan Colomadu, 
Kabupaten Karanganyar. Subjek penelitian 
yaitu guru dan peserta didik kelas III SD Ne-
geri 02 Ngasem tahun 2014 berjumlah 20 pe-
serta didik, yang terdiri dari 12 peserta didik 
putra dan 8 peserta didik putri. Penelitian ini 
berlangsung selama lima bulan yaitu dari bu-
lan Januari hingga bulan Mei 2014. 
Prosedur penelitian ini yaitu penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan dalam empat 
tahapan antara lain perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi tindakan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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pada penelitian ini antara lain observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji validi-
tas pada penelitian ini yaitu triangulasi sum-
ber dan triangulasi teknik. Teknik analisis da-
ta menggunakan teknik analisis interaktif 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012) yang 
memiliki tiga komponen, diantaranya reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesim-
pulan, serta menggunakan pula teknik anali-
sis deskriptif komparatif yaitu membanding-
kan hasil antar siklus. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal, kemampuan mem-
baca dan menulis aksara Jawa peserta didik 
kelas III SD Negeri 02 Ngasem masih rendah. 
Hal ini dibuktikan dari hasil pretest hanya 2 
peserta didik yang memenuhi KKM dari 20 
peserta didik, sehingga masih terdapat 18 pe-
serta didik yang belum memenuhi KKM. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Nilai 
Kemampuan Membaca dan Me-
nulis Peserta Didik pada Pra-
siklus 
No Interval fi  xi fi. xi Persentase 
1 40-47 2 43,5      87 10 % 
2 48-55 7 51,5    360,5 35 % 
3 56-63 3 59,5    178,5 15 % 
4 64-73 6 67,5    405 30 % 
5 74-81 2 77,5    155 10 % 
 Jumlah 20 299,5  1186    100 % 
 Nilai Rata-rata  = 59,3 
 Nilai Tertinggi  = 80 
 Nilai Terendah  = 40 
 
Berdasarkan data tabel 1 di atas, peser-
ta didik yang mendapat nilai ≥ 76 yaitu dua 
peserta didik atau 10%, sedangkan 18 peserta 
didik mendapat nilai < 76 atau 90%. Nilai ra-
ta-rata prasiklus yaitu 59,3. Nilai terendah 40, 
sedangkan nilai tertinggi yaitu 80. 
Pada siklus pertama dilakukan tindakan 
dalam dua kali pertemuan dengan menggu-
nakan media scrabble aksara Jawa. Peserta 
didik dikelompokkan dalam menggunakan 
media scrabble aksara Jawa. Setelah meng-
gunakan media scrabble ini, nilai kemampu-
an membaca dan menulis aksara Jawa me-
ningkat namun belum mencapai indikator ki-
nerja yang ditetapkan yaitu 90%.  
Data frekuensi nilai kemampuan mem-
baca dan menulis aksara Jawa siklus pertama 
dapat dilihat pada tabel 2 yang telah peneliti 
sajikan berikut ini. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
mampuan Membaca dan Menu-
lis Aksara Jawa Siklus I 
 
Berdasarkan tabel 2. di atas, dapat dili-
hat bahwa peserta didik yang mendapat nilai 
≥ 76 sebanyak 10 peserta didik atau 50% de-
ngan nilai rata-rata 77. Nilai terendah 51, se-
dangkan nilai tertinggi yaitu 100. Pada siklus 
I sudah terlihat peningkatan nilai kemampuan 
membaca dan menulis aksara Jawa pada pe-
serta didik, namun hasil akhirnya belum me-
menuhi indikator kinerja yang ditentukan se-
belumnya. Hal ini disebabkan karena pema-
haman dari peserta didik dalam mengguna-
kan media scrabble aksara Jawa masih ku-
rang. Pembentukan kelompok peserta didik 
masih belum bervariasi dan belum heterogen, 
sehingga peserta didik yang pintar berkumpul 
menjadi satu menyebabkan kelompok dengan 
anggota peserta didik yang kurang pandai sa-
ma sekali belum paham menggunakan media 
scrabble aksara Jawa. 
Selain itu, pengawasan dan bimbingan 
dari guru kurang menyeluruh sehingga mem-
buat beberapa kelompok kurang maksimal 
menggunakan media scrabble aksara Jawa. 
Oleh karena itu perlu diadakan perbaikan, 
yaitu guru harus variatif membentuk peserta 
didik menjadi kelompok, supaya anggota se-
tiap kelompok menjadi heterogen, sehingga 
peserta didik yang kurang pandai dapat di-
bantu oleh peserta didik yang pandai. Pem-
bentukan kelompok yang heterogen juga da-
pat meminimalisir akan terjadinya ketidak-
pahaman dari seluruh anggota kelompok da-
lam menggunakan media scrabble aksara Ja-
wa, sehingga seluruh peserta didik dapat me- 
mainkan serta menggunakan media scrabble 
tersebut dengan baik. 
No Interval fi Xi fi.xi Persentase  
1 51-60 3 55,5 277,5 10 % 
2 61-70 5 65,5 262 16 % 
3 71-80 3 75,5 151 16 % 
4 81-90 4 85,5 342 47 % 
5 91-100 5 95,5 477,5 11 % 
Jumlah 20  377,5 1540    100 % 
Nilai Rata-rata = 77 
Tingkat Ketuntasan =  50% 
Nilai Terendah = 51, Nilai Tertinggi = 100 
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Pelaksanaan tindakan pada siklus II se-
makin baik. Berdasarkan observasi yang di-
lakukan pada siklus II, guru telah variatif da-
lam membentuk peserta didik menjadi bebe-
rapa kelompok. Kelompok yang terbentuk te-
lah heterogen. Terlihat bahwa seluruh kelom-
pok telah dapat menggunakan media scrab-
ble aksara Jawa dengan baik. Selain itu, pe-
serta didik tidak mencontek buku ketika me-
ngerjakan tugas kelompok yang mereka da-
pat. Hampir seluruh peserta didik telah hafal 
aksara Jawa, sehingga peserta didik telah da-
pat menyusun  bidak-bidak dari scrabble ak-
sara Jawa dengan lancar, namun masih terda-
pat satu dua peserta didik yang belum hafal, 
sehingga kurang lancar dalam menggunakan 
media scrabble aksara Jawa tersebut. Pening-
katan kemampuan membaca dan menulis ak-
sara Jawa telah dapat meningkat pada siklus 
II ini, serta telah mencapai indikator kinerja 
yang ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini berhasil dan tidak perlu 
dilakukan penelitian lagi. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Ke-
mampuan Membaca dan Menu-
lis Siklus II 
No Interval fi xi fi.xi Persentase 
1 63-70 2 66,5 133 10 % 
2 71-78 3 74,5    223,5 15 % 
3 79-86 9 82,5    742,5 45 % 
4 87-94 3 90,5    271,5 15 % 
5 95-102 3 98,5    295,5 15 % 
Jumlah   20  412,5 1666   100 % 
Nilai Rata-rata = 83,3 
Tingkat Ketuntasan =  90% 
Nilai Terendah = 63, Nilai Tertinggi = 100 
 
Berdasarkan tabel 3. di atas, dapat di-
ketahui bahwa peserta didik yang memper-
oleh nilai ≥ 76 meningkat menjadi 18 peserta 
didik atau 90% dengan nilai rata-rata 83,3. 
Nilai terendah adalah 63 dan nilai tertinggi 
100. Dari hasil penelitian tersebut dapat dike-
tahui bahwa penggunaan media scrabble ak-
sara Jawa dapat meningkatkan kemampuan 
membaca dan menulis aksara Jawa pada pe-
serta didik. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang telah dikumpul-
kan oleh peneliti dari prasiklus, siklus per-
tama, dan siklus kedua dapat diketahui bah-
wa terdapat peningkatan kemampuan mem-
baca dan menulis aksara Jawa peserta didik 
kelas III SD Negeri 02 Ngasem pada setiap 
pertemuan. 
Pada kondisi awal sebelum digunakan-
nya media scrabble aksara Jawa dalam pem-
belajaran membaca dan menulis aksara Jawa, 
kemampuan membaca dan menulis aksara Ja-
wa pada peserta didik masih rendah. Peserta 
didik masih kesulitan dalam mengenali dan 
menghafal bentuk aksara jawa yang rumit. 
Hal ini dapat terjadi karena dalam pembe-
lajaran membaca dan menulis aksara Jawa 
belum menggunakan media yang dapat me-
mudahkan peserta didik mengenali dan juga 
menghafal bentuk aksara Jawa nglegena de-
ngan mudah. Sehingga nilai kemampuan dari 
membaca dan menulis aksara Jawa pada pe-
serta didik belum maksimal dan sebagian be-
sar masih di bawah KKM (76). Tingkat ke-
tuntasan belajar peserta didik hanya men-
capai 10% pada prasiklus. 
Pada siklus pertama dilakukan tindakan 
dalam pembelajaran membaca dan menulis 
aksara Jawa yaitu dengan menggunakan me-
dia scrabble aksara Jawa. Setelah guru men-
jelaskan mareri tentang membaca dan me-
nulis aksara Jawa, kemudian peserta didik di-
bentuk menjadi beberapa kelompok, selan-
jutnya diberikan tugas kelompok mengguna-
kan media scrabble aksara Jawa. Hasilnya 
peserta didik dapat aktif dan antusias dalam 
menyusun bidak-bidak scrabble menjadi se-
buah kata dalam bahasa Jawa. Peserta didik 
saling berdiskusi dalam membaca dan menu-
lis aksara Jawa dalam lembar kerja kelompok 
ketika menyusun bidak-bidak scrabble terse-
but pada papan. Selain itu tingkat ketuntasan 
klasikal kemampuan membaca dan menulis 
aksara Jawa pada peserta didik pada siklus I 
meningkat menjadi 50%. Namun belum men-
capai indikator kinerja yang ditentukan, se-
hingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus 
II, guru lebih variatif dalam membentuk ke-
lompok agar heterogen dan memberikan bim-
bingan serta memberikan arahan secara me-
nyeluruh kepada peserta didik. 
Pada siklus II, sebagai langkah perbaik-
an guru lebih variatif dalam membentuk pe-
serta didik dalam sebuah kelompok, sehingga 
kelompok yang terbentuk dapat menjadi ke-
lompok yang heterogen. Kelompok hetero-
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gen dengan anggota kelompok yang memiliki 
kemampuan berbeda dapat mengoptimalkan 
seluruh anggota kelompok dalam mengguna-
kan media scrabble aksara Jawa. Guru juga 
telah dapat memberikan arahan dan bimbing-
an secara menyeluruh kepada peserta didik 
yang merasa kesulitan, sehingga hampir selu-
ruh peserta didik telah mahir dalam menggu-
nakan media scrabble aksara Jawa dalam dis-
kusi kelompok. Ketuntasan klasikal pada si-
klus II juga meningkat menjadi 90%. 
Faktor dari meningkatnya kemampuan 
membaca dan menulis aksara Jawa pada pe-
serta didik tidak hanya disebabkan oleh me-
dia pembelajaran inovatif yang digunakan, 
model pembelajaran inovatif, serta keaktifan 
peserta didik namun juga disebabkan karena 
meningkatnya kinerja guru pada setiap siklus. 
Berdasarkan hasil observasi kinerja guru se-
lama melakukan pembelajaran di kelas, dapat 
dilihat adanya peningkatan kualitas kinerja 
guru pada tiap siklusnya. Pada siklus I kiner-
ja guru memperoleh skor rata-rata yaitu 3,2 
atau masuk dalam kategori memuaskan, se-
lanjutnya pada siklus II kinerja guru mem-
peroleh skor rata-rata 3,85 atau masuk dalam 
kategori sangat memuaskan. Peningkatan ke-
mampuan membaca dan menulis aksara Jawa 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4. 
berikut. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Data Perbandingan 
Peningkatan Kemampuan Mem-
baca dan Meniulis Aksara Jawa 
No Kriteria Prasiklus Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Nilai 
Terendah 
40 51 63 
2 Nilai 
Tertinggi 
80 100 100 
3 Nilai rata-
rata 
59,3 77 83,3 
4 Jumlah 
peserta didik 
tuntas 
2 10 18 
5 Persentase 
ketuntasan 
klasikal 
10% 50% 90% 
 
Berdasarkan analisis tabel 4. mengenai 
data perbandingan antar siklus bahwa dapat 
diketahui adanya peningkatan kemampuan 
membaca dan menulis aksara Jawa dengan 
media scrabble aksara Jawa pada peserta 
didik ke-las III SD Negeri 02 Ngasem tahun 
2014. Jumlah peserta didik yang tuntas dari 
pra-siklus yaitu 2 peserta didik atau 10%, 
lalu meningkat menjadi 10 peserta didik atau 
50% dan pada siklus II kembali meningkat 
menjadi 18 peserta didik atau 90%. 
Bermain scrabble dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa dari seseorang. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Hinebaugh 
(2009: 48) bahwa, “The very play of scrabble 
build language arts, vocabulary, and spelling 
skills”. Proses Pembelajaran membaca dan 
menulis aksara Jawa dengan menggunakan 
media scrabble aksara Jawa dapat mencipta-
kan suasana belajar yang menyenangkan bagi 
peserta didik, sehingga peserta didik merasa 
senang serta menikmati selama proses belajar 
berlangsung. Peserta didik juga berperan ak-
tif dalam proses pembelajaran. Selaras de-
ngan pendapat dari Kline dalam Mujib & 
Rahmawati (2011), yang menyatakan bahwa 
proses belajar dapat berlangsung secara efek-
tif jika peserta didik dalam keadaan yang me-
nyenangkan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian tindak-
an kelas yang telah dilaksanakan dalam 2 si-
klus dengan menggunakan sebuah media ya-
itu media scrabble aksara Jawa dalam pem-
belajaran membaca dan menulis aksara Jawa, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkat-
an kemampuan membaca dan menulis aksara 
Jawa dengan menggunakan media scrabble 
aksara Jawa pada peserta didik kelas III SD 
Negeri 02 Ngasem tahun 2014. Hal ini dapat 
dilihat dengan adanya peningkatan dari per-
sentase ketuntasan secara klasikal. Ketuntas-
an klasikal pada prasiklus hanya 10% atau 
hanya terdapat 2 peserta didik yang memper-
oleh nilai ≥ 76. Pada siklus I ketuntasan kla-
sikal meningkat menjadi 50% atau sebanyak 
10 peserta didik yang mencapai KKM. Selan-
jutnya ketuntasan klasikal meningkat lagi 
pada siklus II yaitu menjadi 90% atau 18 pe-
serta didik yang nilainya ≥ 76. 
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